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SUMMARY 

RISCHA NUFY ALISSA, Financial Feasibility Analysis of Areca catechu L. in 

Siau Village in Muara Sabak Timur Sub District, Tanjung Jabung Timur District 

Jambi Province (guided by MUHAMMAD YAZID and RISWANI) 

The purpose of this research are 1) To describe the existing conditions of 

beatle nut farming in Siau Dalam Village, Muara Sabak Timur Sub District, 

Tanjung Jabung Timur District, Jambi. 2) To analyze the financial feasibility of 

beatle nut farming in Siau Village. 3) To analyze the factors that influence the 

financial feasibility level of beatle nut farming in Siau Dalam Village, Muara 

Sabak Timur Sub District, Tanjung Jabung Timur District, Jambi. 

This research was conducted on community farmers in Siau Dalam 

Village, Muara Sabak Timur Sub District, Tanjung Jabung Timur District, Jambi 

Province in December 2018. The sampling method used in this study was a simple 

random sampling method. The data used is in the form of primary and secondary 

data. 

The researh showed that beatle nut farming carried out by farmers in Siau 

Dalam Village included land preparation, seedlin, planting, maintenance 

(fertilizing, weed control and irrigation), harvesting and post-harvesting. Beatle 

nut farming cultivated by farmers in Siau Dalam Village is feasible financially 

profitable with the following analysis values: Net Present Value (NPV) is positive, 

which is Rp. 30,157,699. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B / C) is 1.18, Internal 

Rate of Return (IRR) is 16 percent (%). Beatle nut farming has several factors 

that are sensitive to financial feasibility, namely: If there is a decrease in 

production of 20 percent (%) with NPV = -40,981,288, IRR = 2% and Gross B / C 

= 0.74. If there is a price decrease of 20% with the NPV = -75,522,128, IRR = 

6% and Gross B / C = 0.52. If there is a decrease in areca production and prices 

simultaneously of 15% with NPV = - 68,542,614, IRR = -13%, and Gross B / C = 

0.57. If there is an increase in input costs, namely the cost of fertilizers, the cost of 

pesticides and an increase in labor wages by 75% with the NVP = Rp. 

118,187,717, IRR = -23%, and Gross B / C = 0.50. 
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RINGKASAN 

RISCHA NUFY ALISSA, Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Pinang 

(Areca catechu L.) Di Desa Siau Dalam Kecamatan Muara Sabak Timur 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi (dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAZID dan RISWANI) 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan kondisi eksisting 

pengusahaan usahatani pinang di Desa Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak 

Timur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi.  2) menganalisis tingkat 

kelayakan finansial usahatani pinang di Desa Siau dan 3) menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat kelayakan finansial usahatani pinang di Desa 

Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Jambi. 

Penelitian  ini dilakukan pada petani pinang di Desa Siau Dalam, 

Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi 

Jambi pada bulan Desember 2018.  Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sampel acak sederhana.  Data yang digunakan 

berupa data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian yang didapat usahatani pinang yang dilakukan petani di 

Desa Siau Dalam meliputi persiapan lahan, penanaman bibit, pemeliharaan 

(penyulaman, pemupukan, pengendalian gulma, dan pengairan), pemanenan dan 

pasca panen.  Usahatani pinang yang diusahakan oleh petani di Desa Siau Dalam 

adalah layak untuk diusahakan dan menguntungkan secara finansial dengan nilai 

analisis sebagai berikut : Net Present Value (NPV) bernilai positif yaitu sebesar 

Rp 30.157.699,-. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) sebesar 1,18, Internal 

Rate of Return (IRR) sebesar 16 persen (%).  Usahatani pinang di Desa Siau 

Dalam memiliki beberapa faktor yang sensitif terhadap kelayakan finansial, yaitu: 

Apabila terjadi penurunan produksi sebesar 20 persen (%) degan hasil NPV = -

40.981.288, IRR = 2 % dan  Gross B/C = 0,74.  Apabila terjadi penurunan harga 

sebesar 20% dengan hasil NPV = -75.522.128, IRR = 6 % dan Gross B/C = 0,52.  

Apabila terjadi penurunan produksi dan harga pinang secara bersamaan sebesar 15 

% dengan hasil NPV = - 68.542.614, IRR = -13 %, dan Gross B/C = 0,57.  

Apabila terjadi kenaikan biaya input yaitu biaya pupuk, biaya pestisida serta 

kenaikan upah tenaga kerja sebesar 75 % dengan hasil NVP = Rp -118.187.717, 

IRR = -23 %, dan Gross B/C = 0,50. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan 

nasional.  Peranan sektor pertanian tercermin melalui pembentukan PDB 

Nasional, penyerapan tenaga kerja, dan ekspor hasil-hasil pertanian khususnya 

perkebunan.  Pembangunan subsektor perkebunan merupakan bagian integral dari 

pembangunan ekonomi nasional. Dengan demikian tujuan pembangunan 

subsektor perkebunan harus konsisten dengan tujuan pembangunan ekonomi 

nasional.  Arah pembangunan perkebunan ditujukan untuk meningkatkan ekspor 

dan memenuhi kebutuhan industri dalam negeri.  Subsektor perkebunan 

mempunyai andil yang tidak kecil dalam proses pembangunan.  Peranannya 

bukan hanya sebagai penyerap tenaga kerja dan pemberi peluang baru bagi 

terbentuknya kesempatan berusaha, namun sangat besar makna produksinya 

dalam memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat di dalam negeri dan luar 

negeri.  

Berdasarkan harga yang berlaku, subsektor perkebunan mempunyai 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia.  Sebagai negara 

berkembang dimana penyediaan lapangan kerja merupakan masalah yang 

mendesak, subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan. 

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen yang 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mempunyai tugas menyediakan data dan informasi statistik berkualitas yang 

meliputi:akurasi, relevansi, up to date, lengkap, dan berkelanjutan.  Badan Pusat 

Statistik Indonesia mencatat terjadi peningkatan setiap tahunnya pada luas lahan 

perkebunan rakyat dan jumlah produksi perkebunan rakyat berdasarkan jenis 

tanamannya dari tahun 2007 hingga 2012. 

Komoditas perkebunan nasional yang memiliki prospek pasar yang cukup 

bagus untuk dikembangkan adalah pinang.  Selain untuk konsumsi lokal, pinang 

di Indonesia juga merupakan salah satu komoditas ekspor.  Buah Pinang (Areca 

catechu) adalah sejenis tumbuhan palem yang tumbuh di daerah Asia, dan Afrika 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

bagian timur, Pasific.  Di Indonesia, buah pinang banyak terdapat di Pulau 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  Indonesia termasuk dalam 

negara pengekspor pinang terbesar di dunia dengan volume ekspor mencapai 

110.000 ton pada tahun 2007 dan meningkat pada tahun-tahun selanjutnya, 

sebanyak 80% kebutuhan pinang di dunia berasal dari Indonesia.  Di negara-

negara maju seperti Belgia, Belanda, Jerman, Korea Selatan, dan China pinang 

dimanfaatkan sebagai bahan baku farmasi, akan tetapi di Indonesia pemanfaatan 

buah pinang masih sangat minim.  Di Indonesia, buah pinang bukan merupakan 

bahan yang umum dikonsumsi oleh masyarakat, hanya sebagian kecil masyarakat 

Indonesia mengkonsumsi pinang, biasanya digunakan sebagai bahan campuran 

sirih (Arianto, 2007). 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Pinang Perkebunan Rakyat di Indonesia 

Tahun Luas Areal (ribu Ha) Produksi (ribu ton) 

2010* 146,00 77,9 

2011* 148,80 76,2 

2012* 149,90 76,7 

2013* 143,13 42,8 

2014* 137,00 47,0 

2015* 137,60 47,1 

Total 862,43 367,7 

Keterangan: *: Angka diperbaiki 

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2015. 

  

Pinang (Areca catechu, L.) adalah salah satu komoditi perkebunan 

Indonesia.  Saat ini pinang menjadi salah satu komoditi perdagangan ekspor 

Indonesia.  Penyebaran tanaman pinang di Indonesia dengan areal cukup baik 

terdapat di 14 provinsi antara lain : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, 

Bengkulu, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Papua, Irian Jaya Barat (Novarianto, 

2012).   
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Dari 14 provinsi produsen pinang tersebut tercatat Provinsi Jambi 

merupakan salah satu wilayah produsen pinang yang sudah memasuki pasar 

Internasional.  Provinsi Jambi merupakan daerah pengekspor biji pinang ke 

Pakistan dan India.  Ekspor pinang dari Jambi ke negara tersebut tidak kurang dari 

1000 Ton perbulan.  Provinsi Jambi memiliki beberapa komoditas unggulan 

perkebunan yang memberikan kontribusi yang cukup signifikan yang terdiri dari 

karet, kelapa sawit, kelapa dalam, kulit manis, kopi, pinang dan beberapa 

komoditas perkebunan lainnya.  Provinsi Jambi sejak Tahun 2006 telah 

mengembangkan budidaya tanaman pinang secara intensif.  

 

Tabel 1.2. Luas, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pinang di Provinsi Jambi 

Menurut Kabupaten pada Tahun 2015 
No. Kabupaten Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

1. Batanghari      29        17    630 

2. Sungai Penuh      67        37    881 

3. Bungo    112        33    516 

4. Kerinci    121        22    407 

5. Muaro Jambi    156        11    133 

6. Tebo    198        21    143 

7. Sarolangun    243        26    220 

8. Merangin    267        52    299 

9. Tanjung Jabung Timur 8.894   2.745    440 

10. Tanjung Jabung Barat 9.882 10.515 1.434 

Total  19.969 13.482 944 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, 2016. 

Areal pengembangan terluas terdapat di wilayah pantai timur, yaitu di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur (8.894 Ha) dan Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat (9.882 Ha).  Pinang merupakan komoditi ekspor andalan dari Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur.  Tumbuhan ini merupakan tanaman subtitusi selain kelapa 

dalam yang menunjang perekonomian masyarakat, tanaman ini dijumpai hampir 

diseluruh desa dan dikembangkan hingga skala besar.  Total luas lahan yang 

dimanfaatkan untuk fungsi perkebunan pinang di Kabupaten Tanjung Jabung 
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Timur pada tahun 2016 adalah sekitar 8.894 ha.  Jumlah produktivitas komoditi 

pinang adalah 5.183 kg/ha, yang dilakukan oleh sebanyak 8.409 petani/pelaku 

usaha. 

Tabel 1.3. Luas Areal Pinang dan Produksi Pinang Kab. Tanjung Jabung Timur 

No Kecamatan 

Luas Tanam (ha) Produk

si 

(Ton) 

Produk

tivitas 

(kg/ha) 

Jlh 

Petani 
TBM TM TT/R Total 

1. Mendahara 938 1.769 59 2.766 1.061 600 2.478 

2. Mendahara Ulu 131 394 63 588 115 292 523 

3. Geragai 173 73 14 260 37 507 377 

4. Dendang 54 90 23 167 37 411 759 

5. 
Ma. Sabak 

Barat 

373 369 29 771 230 623 537 

6. 
Ma. Sabak 

Timur 

118 2.331 29 2.578 686 294 1.407 

7. Kuala Jambi 91 619 58 768 221 357 781 

8. Rantau Rasau 94 83 4 181 29 349 456 

9. Berbak 52 61 10 114 23 442 564 

10. Nipah Panjang 1.102 242 9 353 218 901 214 

11. Sadu 128 216 4 348 88 407 313 

 
Jumlah 3.254 6.247 698 8.894 2.745 5.183 8.409 

Sumber : Tanjung Jabung Timur dalam angka Tahun 2016 (diolah) 

Keterangan, TBM    : Tanaman Belum Menghasilkan 

                    TM       : Tanaman Menghasilkan 

                    TT/R    : Tanaman Tua/Rusak 
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Salah satu Kecamatan yang memiliki produktivitas yang tinggi untuk 

tanaman pinang adalah Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur khususnya di Desa Siau Dalam.  Luas lahan yang digunakan untuk 

lahan kebun Pinang di desa tersebut adalah sekitar 85% dari 2.578 Ha lahan yang 

digunakan untuk sektor perkebunan (Kebun Kelapa, Kebun Kelapa Sawit dan 

Pinang). Sehubungan dengan uraian diatas, dengan adanya penggunaan lahan 

untuk tanaman pinang yang relatif banyak, serta adanya nilai produktivitas 

tanaman pinang yang tinggi dan juga banyaknya petani yang mengusahakan 

usahatani pinang di Desa Siau Dalam maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui berapa pendapatan yang diperoleh 

petani pinang serta menganalisis apakah usahatani pinang (Areca catechu L.)  ini 

layak untuk dilakukan di Desa Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak Timur, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka terdapat beberapa masalah yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana kondisi eksisting usahatani pinang di Desa Siau Dalam 

Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

2. Bagaimana tingkat kelayakan finansial usahatani pinang di Desa Siau Dalam. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kelayakan finansial usahatani 

pinang di Desa Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan masalah-masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan kondisi eksisting pengusahaan usahatani pinang di Desa 

Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak Timur, Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Jambi. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan finansial usahatani pinang di Desa Siau. 
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kelayakan finansial 

usahatani pinang di Desa Siau Dalam, Kecamatan Muara Sabak Timur, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Dapat memberikan gambaran dan informasi mengenai usahatani pinang serta 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pengusaha (petani) 

pinang dalam mengembangkan usahatani pinang. 

2. Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang keilmuan yang diminati. 

3. Bagi akademis, praktisi, dan pihak-pihak yang berkepentingan diharapkan 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan 

referensi untuk kajian lebih lanjut dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan di masa yang akan datang. 
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